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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran dan juga pengamatan peneliti 

selama  bekerja di Sekolah Menengah Kejuruan Al-Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk sebagai guru komputer 

dan pegawai tata usaha, peneliti menemukan salah satu siswa yang mengalami percaya diri yang rendah yang 

ditunjukkan dengan perilaku pendiam, tidak yakin atas kemampuan dalam dirinya sendiri, ragu-ragu, takut dalam 

menyampaikan gagasan, tegang, gugup, kurang bersosialisasi, selalu membandingkan dirinya dengan orang lain 

bahkan emosional ketika mengalami tekanan-tekanan berupa tuntutan baik dari dalam maupun dari luar dirinya. 

Siswa tersebut berinisial IK dengan jenis kelamin laki-laki, umur 16 tahun, kelas X Pemasaran. Maka dari itu 

peneliti menggunakan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) formula ABCDE dengan teknik 

dispute kognitif (cognitive disputation), Analisis Rasional (Rational Analysis) dan home work assignment. Karena 

penyebab utama dari rasa tidak percaya diri tersebut adalah perasaan dari dalam diri IK itu sendiri yang selalu 

merasa kurang, merasa tidak pandai, merasa tidak bisa, merasa tidak berguna. Perasaan kurang percaya diri muncul 

akibat cara berfikir irasional IK tersebut dan direkam oleh pikiran bawah sadar lalu pikiran irasional itu diulang-

ulang dan diyakininya, dimana pikiran bawah sadar tertanam atau merekam akan tekanan-tekanan itu semua dan 

menghasilkan respon berupa prilaku  percaya diri rendah yang dialami IK. Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana kondisi percaya diri IK siswa di SMK Al-Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk sebelum diterapkan 

Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)? (2) Bagaimana kondisi percaya diri IK siswa di SMK Al-

Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk setelah diterapkan Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT)? (3) Apakah Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) efektif untuk meningkatkan percaya 

diri IK siswa di SMK Al-Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk?. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, desain SSD (Single Subject Design) dengan subjek penelitian 1 siswa kelas X Pemasaran SMK Al-

Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan, 3 kali fase baseline 

yang menunjukkan trend stabil dan 4 kali fase intervensi. Pada setiap pertemuan di fase intervensi, peneliti 

mengajak IK melakukan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) formula ABCDE dengan dengan 

teknik dispute kognitif (cognitive disputation), analisis rasional (rational analysis) dan home work assignment untuk 

menemukan dan menyelesaikan masalah percaya diri rendah yang dialami IK. Setelah kegiatan ini selesai, IK 

diminta untuk mengisi skala percaya diri dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan percaya diri 

yang dirasakan. Penelitian ini menggunakan instrumen utama yaitu dengan skala percaya diri. Kesimpulan hasil 

penelitian ini adalah (1) sebelum diterapkan intervensi, IK mengalami percaya diri rendah dengan tingkat skor 

sangat rendah, (2) setelah diterapkan intervensi, percaya diri IK meningkat menjadi kriteria rendah terus meningkat 

ke sedang dan meningkat lagi ke kriteria tinggi, (3) konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) efektif 

untuk mengatasi percaya diri IK. Hal ini dibuktikan dengan trend dari grafik IK meningkat yang menunjukkan 

perubahan positif dimana percaya diri IK juga mengalami peningkatan. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan kepada peneliti dan guru bk : (1) diharapkan untuk menerapkan konseling Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) dalam mengatasi percaya diri siswa. (2) Diusahakan untuk mengkaji masalah percaya 

diri rendah dan konseling REBT ini dengan jangkauan yang lebih luas terutama yang belum terungkap pada 

penelitian ini. 

 

Kata kunci: konseling rational emotive behaviour therapy (REBT), percaya diri  
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia adalah makhluk sosial dimana 

harus melakukan interaksi dengan semua 

orang dari latar belakang yang berbeda-beda. 

Dalam interaksi sosial setiap individu harus 

memiliki percaya diri yang tinggi. Menurut 

Hakim (2002), percaya diri adalah suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk 

bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya. Dari pendapat ahli tersebut percaya 

diri adalah modal untuk mencapai kesuksesan 

dalam hal apapun. Percaya diri bisa diartikan 

sebagai keberanian dalam diri sehingga 

manusia mampu melakukan sesuatu yang 

dianggapnya benar. Percaya diri merupakan 

bekal bagi manusia dalam mengambil inisiatif 

untuk bertindak dan melakukan hal-hal baru 

yang akan mengantarkannya kepada 

kesuksesan. Percaya diri bukan satu-satunya 

kunci meraih kesuksesan hidup, setidaknya 

merupakan jalan yang utama untuk 

memunculkan potensi-potensi diri secara 

lebih optimal. Percaya diri yang rendah 

membuat individu menjadi pasif dan takut 

pada kegagalan sebelum individu tersebut 

mencoba melakukannya.  

Menurut Fatimah (2010) kepercayaan diri 

adalah sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif, baik terhadap diri sendiri 

maupun terhadap lingkungan/situasi yang 

dihadapinya. Berdasarkan pendapat tersebut 

individu yang memiliki rasa percaya diri 

adalah individu yang memiliki sikap positif 

akan mampu mempunyai pribadi yang 

mandiri, tidak mudah menyerah dan dapat 

menyesuaikan diri dengan baik disituasi 

tertentu serta memiliki keyakinan diri yang 

akan menimbulkan sikap optimis, kemauan 

dalam berusaha dan individu dapat 

mengembangkan penilaian positif berupa 

memanfaatkan kelebihan yang dimiliki 

dengan mental fisik yang kuat. Oleh sebab itu 

percaya diri harus dimiliki setiap individu, 

karena kalau tidak dimiliki akan mengganggu 

dan menghambat perkembanagan individu. 

Dilihat dari sudut pandang 

perkembangan, pada usia muda seperti siswa-

siswi di sekolah sangat rentan dengan rasa 

percaya diri yang dia miliki. Menurut Kay 

(dalam Jahja, 2012), bahwa tugas 

perkembangan pada usia remaja adalah 

mampu menerima fisiknya sendiri beserta 

keragaman kualitasnya, mampu 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

interpersonal dan belajar bergaul dengan 

teman sebaya atau orang lain, baik secara 

individual maupun kelompok, mampu 

menerima dirinya sendiri dan memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuannya 

sendiri.  

Berdasarkan fakta realita di lapangan 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

beberapa guru mata pelajaran dan juga 
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pengamatan peneliti selama  bekerja di 

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Khidmah 

Ngronggot Kabupaten Nganjuk sebagai guru 

komputer dan pegawai tata usaha, peneliti 

menemukan salah satu siswa yang mengalami 

percaya diri yang rendah berupa pendiam, 

tidak yakin atas kemampuan dalam dirinya 

sendiri, ragu-ragu, takut dalam 

menyampaikan gagasan, tegang, gugup, 

kurang bersosialisasi,  sealalu 

membandingkan dirinya dengan orang lain 

bahkan emosional ketika mengalami tekanan-

tekanan berupa tuntutan baik dari dalam 

maupun dari luar dirinya.  

Siswa tersebut berinisial IK, dia anak 

laki-laki yang duduk di kelas sepuluh 

pemasaran SMK AL-Khidmah Ngronggot. IK 

itu sering tidak mau dan takut saat ditunjuk 

maju ke depan kelas untuk presentasi atau 

diberi tugas lainnya, bahkan IK termasuk 

siswa pendiam, jarang berbicara, IK juga 

sering marah-marah tidak jelas dengan 

temannya sendiri, perilaku IK lainnya yaitu 

ragu saat menjawab pertanyaan, kurang yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki, kurang 

bisa bersosialisasi dengan temannya, takut 

untuk mengambil tanggung jawab saat diberi 

kepercayaan,  tidak berani bertanya kepada 

guru mata pelajaran saat proses belajar 

pembelajaran berlangsung, merasa pesimis 

dengan keputusan yang diambil dan kurang 

dapat bersosialisasi yang baik dengan teman 

sebayanya, malu saat praktik pelajaran 

olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler. Maka 

dari itu sangat penting sekali IK memiliki 

percaya diri yang tinggi, karena dia akan 

memiliki kelebihan dalam beberapa hal, 

seperti yang disampaikan Wibowo (dalam 

Miftachurrohmah, 2017) bahwa siswa dengan 

percaya diri tinggi lebih mandiri, tidak 

bergantung pada orang lain, mampu 

mengemban tanggung jawab yang diberikan, 

menghargai diri sendiri, tidak mudah frustasi, 

siap menerima tantangan dan target baru, 

memiliki emosi yang stabil, mudah 

berkomunikasi dan senang membantu orang 

lain. 

Berkaitan dengan permasalahan yang 

dihadapi IK yang memiliki rasa percaya diri 

rendah perlu dilakukan upaya peneliti untuk 

meningkatkan rasa percaya diri IK dengan 

menggunakan konseling Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) dengan formula 

ABCDE dengan teknik dispute kognitif 

(cognitive disputation), Analisis Rasional 

(Rational Analysis) dan home work 

assignment. Karena penyebab utama dari rasa 

tidak percaya diri tersebut adalah perasaan 

dari dalam diri IK itu sendiri yang selalu 

merasa kurang, merasa tidak pandai, merasa 

tidak bisa, merasa tidak berguna. Perasaan 

kurang percaya diri muncul akibat cara 

berfikir irasional IK tersebut dan direkam 

oleh pikiran bawah sadar lalu pikiran 

irasional itu diulang-ulang dan diyakininya, 

dimana pikiran bawah sadar tertanam atau 
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merekam akan tekanan-tekanan itu semua dan 

menghasilkan respon berupa prilaku  percaya 

diri rendah yang dialami IK. 

Menurut Ellis (dalam Corey, 2013) untuk 

memahami dinamika kepribadian dalam 

pandangan terapi rational emotive behaviour 

perlu memahami konsep-konsep dasar yaitu 

antecedent event (A), belief (B), dan 

emotional consequence (C) yang kemudian 

dikenal dengan rumus A-B- C, yaitu 

Antecedent event (A) merupakan keberadaan 

suatu fakta, suatu peristiwa, tingkah laku atau 

sikap seseorang. Seperti perceraian, kelulusan 

bagi siswa, dan ujian skripsi juga dapat 

menjadi antecedent event bagi seseorang. 

Belief (B) merupakan keyakinan, pandangan, 

nilai, atau verbalisasi diri individu terhadap 

suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua 

macam yaitu keyakinan yang irrasional 

(rational belief atau rB) dan keyakinan yang 

tidak rasional (irrational belief atau iB). 

Emotional consequence (C)  merupakan  

konsekuensi  emosional  sebagai akibat atau 

reaksi  individu  dalam  bentuk  perasaan  

senang  atau hambatan emosi dalam 

hubungannya dengan antecedent event (A). 

Setelah ABC menyusul Disputing (D) yaitu 

penerapan metode ilmiah untuk membantu 

konseling menantang keyakinan keyakinan 

emosional yang telah mengakibatkan 

gangguan gangguan emosi dan tingkah laku. 

Jadi, sistem keyakinan individu dalam 

terapi rational emotive behaviour berakar 

pada dua kemungkinan, yaitu rasional atau 

tidak rasional. Jika individu mampu berpikir 

secara rasional maka tidak akan mengalami 

hambatan emosional. Begitu juga sebaliknya. 

Terapi rational emotive behaviour tentang 

kepribadian menggunakan formula A-B-C, 

akan tetapi dilengkapi oleh Ellis sebagai teori 

konseling menjadi A-B-C-D-E (antecedent 

event - belief - emotional consequence – 

disputing - effect). Effect (E) yang dimaksud 

disini adalah keadaan psikologis yang 

diharapkan terjadi pada klien setelah 

mengikuti proses konseling. Menurut Corey 

(2005), perasaan dan pikiran negatif serta 

penolakan diri harus dilawan dengan cara 

berpikir yang rasional dan logis, yang dapat 

diterima menurut akal sehat, serta 

menggunakan cara verbalisasi yang rasional. 

Alasannya menggunakan teknik dispute 

kognitif yaitu peneliti  berusaha 

menghilangkan cara berfikir konseli yang 

tidak logis atau irasional serta menggantinya 

dengan sesuatu yang logis dan rasional 

dengan cara mengkonfrontasikan konseli 

dengan keyakinan-keyakinan irasionalnya 

serta menyerang, menentang, 

mempertanyakan dan membahas keyakinan-

keyakinan yang irasional tersebut. Teknik 

analisis rasional digunakan peneliti untuk 

mengajarkan konseli bagaimana membuka 

dan mendebat keyakinan irasionalnya. 

Setelah itu baru teknik home work assignment 

dilakukan peneliti kepada konseli dalam 
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bentuk tugas rumah atau perjanjian yang 

diarahkan ke prilaku barunya sesuai 

keyakinan baru yang rasional untuk 

menjadikan konseli individu yang efektif, 

mandiri dan bahagia.  

 

II. METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Al-Khidmah Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Single 

subject designs dengan menggunakan subjek 

tunggal. Sunanto, dkk. (2005) menjelaskan 

desain subjek tunggal memfokuskan pada 

data individu sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini peneliti menerapkan desain 

reversal dengan pola A-B. Desain A-B 

merupakan desain dasar dari penelitian 

eksperimen subyek tunggal. 

Dalam pendekatan ini, peneliti sudah 

menentukan satu orang responden sesuai 

dengan kebutuhannya. Peneliti menggunakan 

siswa target yaitu siswa kelas X yang 

berinisial IK, perilaku target IK mempunyai 

masalah percaya diri rendah.  

Peneliti menggunakan instrumen utama  

pengumpulan data berupa skala psikologi 

percaya diri. Peneliti juga menggunakan 

instrumen pendukung kelengkapan data, 

sebagai pelengkap data menggunakan 

wawancara, dan studi dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan peneliti 

melalui dua langkah yaitu, analisis dalam 

kondisi, dan analisis antar kondisi. Analisis 

dalam kondisi ada enam komponen yaitu 

panjang kondisi, estiminasi kecenderungan 

arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, 

level stabilitas dan rentang,terakhir level 

perubahan. Analisis antar kondisi ada lima 

komponen yang dianalisis yaitu: jumlah 

variabel yang diubah, perubahan 

kencenderumgan dan efeknya, perubahan 

stabilitas, perubahan level, dan data overlap. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

 

Berdasarkan hasil grafik penelitian 

subyek IK menunjukkan trend grafik 

percaya diri meningkat. Hal  ini 

ditunjukkan dengan analisis data yang 

diperoleh pada baseline dan intervensi. 

Kemudian untuk mengukur baseline 

menggunakan skala percaya diri 

dilakukan selama 3 sesi, skor yang 

diperoleh dari skala percaya diri pada 

fase baseline yaitu 30, 31, 30.  
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Pada tahap intervensi ini dilakukan 

selama 4 sesi, peneliti saat 

mengintervensi IK menggunakan 

konseling REBT dengan teknik dispute 

kognitif (cognitive disputation), Analisis 

Rasional (Rational Analysis) dan home 

work assignment, setelah itu diukur 

dengan sekala percaya diri, skor yang 

diperoleh pada fase intervensi adalah 35, 

41, 48, 48. Hal ini berarti perilaku IK 

menunjukkan perubahan yang meningkat 

ke arah positif . Berdasarkan hasil 

analisis data dari baseline dan intervensi 

menunjukkan bahwa tekhnik konseling 

REBT efektif untuk meningkatkan 

percaya diri IK. Kondisi ini jauh berbeda 

sebelum dilakukan konseling REBT, IK 

dalam kondisi percaya diri sangat rendah 

dan setelah dilakukan  konseling REBT 

kondisi IK menjadi percaya diri tinggi. 

Dari hasil data baseline dan 

Intervensi diatas dapat menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

tekhnik konseling REBT dengan teknik 

dispute kognitif (cognitive disputation), 

Analisis Rasional (Rational Analysis) 

dan home work assignment dapat 

meningkatkan percaya diri IK. Hasil data 

intervensi IK mengalami peningkatan 

setelah diberikan konseling REBT. Pada 

hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan percaya diri IK yang pada 

fase basline di kategori yang sangat 

rendah meningkat pada fase intervensi ke 

kategori tinggi. Hal tersebut didukung 

dari hasil pengamatan selama proses 

pemberian intervensi berlangsung. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan pula 

bahwa konseling REBT dapat 

meningkatkan percaya diri IK. 

Hakim (2002), percaya diri adalah 

suatu keyakinan seseorang terhadap 

segala aspek kelebihan yang dimilikinya 

dan keyakinan tersebut membuatnya 

merasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan di dalam hidupnya. 

Dengan kata lain percaya diri harus yakin 

dengan diri sendiri dengan memliki 

kemauan yang kuat dan selalu berfikir 

optimis, yakin dengan kelebihannya dan 

memanfaatkannya, memiliki mental, fisik 

yang kuat, mempunyai rasa positif untuk 

mandiri ,tidak mudah menyerah dan 

mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dalam berbagai 

situasi. Oleh karena itu percaya diri harus 

dimiliki IK untuk menjadi pribadi yang 

positif dan bisa bersaing dengan teman 

yang lain. 

Menurut Ellis (dalam Corey, 2005), 

Konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) dengan teknik dispute 

kognitif (cognitive disputation), Analisis 

Rasional (Rational Analysis) dan home 

work assignment adalah konseling 

individu yang dilakukan untuk 
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membantu menyelesaikan masalah 

dengan mengubah pikiran-pikiran 

irasional ke pikiran rasional. Alasannya 

menggunakan teknik dispute kognitif 

yaitu peneliti  berusaha menghilangkan 

cara berfikir IK yang tidak logis atau 

irasional serta menggantinya dengan 

sesuatu yang logis dan rasional dengan 

cara mengkonfrontasikan konseli dengan 

keyakinan-keyakinan irasionalnya serta 

menyerang,menentang, mempertanyakan 

dan membahas keyakinan-keyakinan 

yang irasional tersebut. Teknik analisis 

rasional digunakan peneliti untuk 

mengajarkan konseli bagaimana 

membuka dan mendebat kayakinan 

irasionalnya. Setelah itu baru teknik 

home work assignment dilakukan peneliti 

kepada konseli dalam bentuk tugas 

rumah atau perjanjian yang diarahkan ke 

perilaku barunya sesuai kayikanan baru 

yang rasional untuk menjadikan konseli 

individu yang efektif, mandiri dan 

bahagia. 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dari fase baseline dan 

intervensi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan konseling rational emotive 

behaviour therapy (REBT) efektif 

untuk meningkatkan percaya diri 

siswa. Kondisi ini jauh berbeda 

sebelum dilakukan konseling REBT, 

IK dalam kondisi percaya diri sangat 

rendah dan setelah dilakukan  

konseling REBT kondisi IK menjadi 

percaya diri tinggi.   
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